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BAB III 

TAFSIR ILMI ATAS SURAT AN NAHL 68-69 

A. An Nahl ayat 68-89 

1. Alquran Surat An Nahl ayat 68-69 

                             

                             

                  
 

 

 

68.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-

bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia", 

69.  Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 

Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 

 

 

 

 

                                                             
1
 Lajnah Pentashih Mushaf Alquran. Alquran dan Tafsirnya. Jakarta: Menara Kudus. 

1985. aN Nahl 68-69 
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2. Makna Mufrodat 

keluar, muncul, timbul : يخرج
2
 

kesembuhan, pengobatan, obat : شفاء 
3
 

cairan lebah : شَرَابٌ
4
 

3. Munasabahn Ayat 

An-Nahl ayat 69 berhubungan erat dengan ayat sebelumnya. Pada ayat 68 

Allah mewahyukan kepada lebah supaya membuat sarang baik di bukit, di pohon 

atau di tempat yang di bangun oleh manusia yang kemudian di lanjutkan oleh ayat 

69 yang menerangkan bahwa dari perut lebah itu mengeluarkan minuman yang 

bisa menyembuhkan segala macam penyakit. 

Makkiyah Madaniyyah, surat An nahl merupakan surat yang ke 9 yang 

terdiri dari 129 ayat dan di turunkan di Madinah. Jadi surat ini di sebut 

Madaniyyah
5
 

4. Asbabun Nuzul 

Sejauh ini tidak menemukan asbab an-nuzul ayat ini, akan tetapi adanya  

hubungan dengan ayat sebelumnya yaitu Q.S  An-Nahl ayat 66 dan 67 yaitu 

melanjutkan pembahasan yang sebelumnya, jika ayat sebelumnya menerangkan 

tentang binatang ternak (susu) dan anggur. Pada ayat ini disebutkan madu. Ibn 

‘Asyur menilai bahwa penempatan uraian tentang susu dan perasan buah-buahan 

secara bergandengan karena keduanya melibatkan tangan guna memperolehnya. 

                                                             
2
Warson Ahmad Munawwir. 1997. AL-MUNAWWIR KAMUS ARAB-INDONESIA. Surabaya: 

Pustaka Progressif. 67 
3
 Ibid.69 

4
 Tantawi Jauhari. al Jawahir fi Tafsir Alquranal Karim, jilid 1. Mesir: Mustafa al Bab al Halabi, 

1350 
5
 Ibid. 
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Susu diperah dan buah-buahan diperas, berbeda dengan madu yang diperoleh 

tanpa perasan. Al-Baqa’i berpendapat bahwa karena  pembuktian tentang 

kekuasaan Allah SWT. Melalui lebah lebih mengagumkan daripada  kedua 

sumber minuman yang disebut sebelumnya ini,dan karena madu tidak sebanyak 

kedua minuman sebelumnya.
6
 

5. Tinjauan tentang surat An-Nahl 

 Surat An-Nahl ini berjumlah 128 ayat dan merupakan surat makkiyah, 

keculi tiga ayat yang terakhir merupakan surat madaniyyah surat An-Nahl 

diturunkan setelah Al-kahfi. Surat ini dinamanakan An-nahl yang berarti lebah 

karena didalamnya terdapat firman Allah swt yang terdapat dalam ayat 68-69 

yang artinya dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah
7
. 

 Lebah adalah mahluk Allah yang banyak memberi manfaat dan kenikmatan 

kepadan manusia. Ada persaman antara madu yang dihasilkan oleh madu dengan 

Al-Qur’an karim. Madu berasal dari bermacam-macam sari bunga dan dia 

menjadi obat bermacam-macam penyakit mansia. Sedangkan Al-Qur’an 

mengandung inti sari dari kitab-kita yang telah diturunkan kepada Nabi-nabi 

zaman dahulu ditambah dengan ajaran-ajaran yang diperlukan oleh semua bangsa 

sepanjang masa untuk mencapai kebahagiaan dunia. 

 Suara An-Nahl ada sebagaian ulama’ yang berpendapat diberi nama dengan 

An-Ni’am artinya beberapa nikmat, karena didalamnya Allah menyebutkan 

berbagai macam nikmat untuk hamba-hamba-Nya. 

                                                             
6
 M. Quraish shihab Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, Vol. 7, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002). 170 
7
 Ahmad Kholid Alam dkk. 2005. Al-Qur’an dalam Keseimbangan Alam dan Kehidupan. Jakarta : 

Gema Insani. 45 
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 Adapun pokok-pok isi pembahasan dalam surat An-nahl adalah berisi 

berbagai macam intisasi ajaran agama islam diantaran adalah
8
 : 

a) Keimanan yang meliputi adanya hari kiamat, keesaan Allah, kekuasaan Allah, 

dan kesempurnaan ilmu-Nya. Serta manusia mempuyai tanggung jawab 

kepada Allah terhadap segala apa yang diperbuatnya. 

b) Hukum-hukum, yaitu hukum makanan dan minuman yang diharamkan dan 

yang dihalalkan, kebolehan memakai perhiasan-perhiasan yang berasal dari 

dalam laut seperti marjan, diperbolehkan makan makana yang diharamkan 

dalam keadaan terpaksa dan kulit binatang yang halal dimakan. 

c) Kisah-kisah teladan Nabi Ibrahim As. 

d) Serta asal kejadian manusia, madu adalah untuk kesehatan manusia 

B. Tantawi Jauhari, Mufassir Pelopor Kitab Tafsir Bercorak Ilmiy 

1. Biografi Tantawi Jauhari 

Tantawi Jauhari, dilahirkan di desa Kifr ‘Iwadillah tahun 1287 H/1870 M 

dan wafat pada tahun 1358/ 1940 M. Beliau adalah seorang pemikir dan 

cendekiawan Mesir bahkan ada yang menyebutnya sebagai seorang filosof Islam. 

Ia dibesarkan dalam keluaga petani
9
.  

Pada masa kecilnya, beliau belajar di Al-Ghar sambil membantu 

orangtuanya bertani. Dari sanalah ia akhirnya mampu melanjutkan studinya ke 

Al-Azhar, Kairo. Namun dalam perjalananya beliau merasa kecewa akan sistem 

                                                             
8
A. Mujab Mahali. 2002. Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur”An. Jakarta : PT Grasindo 

Persada.113 

9
 Sofiah, Fasad Menurut Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir AlquranAl-Karim Karya Tantawi Jauhari, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007. 65  
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pengajaran yang diterapkan di Universitasnya yang dogmatis dan sempit serta 

materi pelajarannya yang tradisional dan menjemukkan
10

. 

 Muhammad Abduh adalah salah satu guru yang ia kagumi, walaupun 

Muhammad Abduh termasuk orang yang kurang disukai di Al Azhar. Beliau 

sangat tertarik pada metode Abduh dalam menyampaikan materi terutama dalam 

kuliah tafsir
11

. 

Tantawi tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas dan tegas, sehingga 

tidak aneh jika dalam bidang keilmuan (akademik) Tantawi mampu menjadi anak 

yang berprestasi dan mengalami kemajuan yang pesat. Semangat belajar yang 

sangat kuat dan tinggi terhadap ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam diri 

Tantawi. Ketertarikannya pun tidak sebatas dalam bidang agama saja namun 

dalam bidang ilmu pengetahuan murni, seperti fisika, astronomi, biologi dan lain-

lain. Dari ketertarikan beliau pada bidang inilah yang nantinya banyak 

memperkuat argumentasi bahwa agama sejalan dengan sains dan tidak menentang 

sama sekali kemajuan sains dan teknologi. ` 

Tantawi hidup pada masa kebangkitan umat Islam khususnya di Mesir, 

yakni setelah terjadinya perang dunia 1 ( 1914-1918). Dalam kondisi sosio-politik 

yang sedang bergejolak, beliau aktif sebagai pelopor terhadap masyarakat di 

sekitar Dar al-Ulum untuk melawan Inggris melalui tulisan maupun ceramah-

ceramah. Selain itu, beliau juga mendirikan sebuah organisasi aktif mahasiswa 

untuk menyuarakan semangat kebangsaan dan membangun peradaban khususnya 

                                                             
10

Ahmad Taufik Muharram. Proses Turunnya Hujan dalam Alquran: Telaah Penafsiran Tantawi 

Jauhari dalam Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir Al Qur’anul Karim. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 2008. 21 
11

 Tantawi Jauhari. al Jawahir fi Tafsir Alquranal Karim, jilid 1. Mesir: Mustafa al Bab al Halabi, 

1350. 2 
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di daerah Iskandariyah. Organisasi ini terus berlangsung sampai terjadi deklarasi 

bersyarat yang diberikan Inggris kepada Mesir (1922) setelah sebelumnya Prancis 

melalui ekspidisi Napoleon Bonaparte (1798) yang telah menguasai Mesir dan 

tidak sedikit telah memberikan kontribusi bagi kemajuan Mesir
12

. Prancis banyak 

mewariskan kemajuan dalam bidang keilmuan kepada Mesir, diantaranya 

berdirinya institute D’Egypte dengan adanya empat jurusan: ilmu pasti, ilmu 

alam, ilmu ekonomi dan sastra seni
13

. Pada masa ini pula, Mesir mengalami 

perdebatan antara golongan sekuler dan golongan Islam. Para sarjana muslim 

yang berusaha mengadopsi ilmu-ilmu yang berkembang dan kebudayaan barat. 

Sedangkan golongan muslim diwakili oleh para ulama yang mempertahankan 

doktrin lama
14

. 

Bangsa Barat yang terus mengalami kemajuan dengan pesat, turut 

mempengaruhi pola pikir umat Islam termasuk Tantawi. Sadar akan 

ketertinggalan yang begitu jauh dari bangsa barat bagi umat Islam dalam bidang 

sains dan teknologi membuat Tantawi berusaha mengejar ketertinggalan tersebut 

melalui tafsir ilmi nya. Semangat serta kerja keras dari Tantawi mampu 

menjadikan beliau sebagai seorang pemikir dan cendikiawan Mesir yang 

memotivasi umat Islam agar lebih maju. Dengan menjadi penafsir yang 

                                                             
12

Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin & Dedi Slamet Riyadi, 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), hlm. 924 
13

Taufik Abdullah, (ed) Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, ( jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2002), jilid II, hlm. 247-248 

 
14

Harun Nasution (ed), Perkembangan Modern dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

1985), hlm. 248 
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mempunyai kapasitas intelektual diberbagai bidang sains mampu membuat 

Tantawi terkenal sebagai filosof muslim
15

. 

2. Latar belakang pemikiran Tantawi Jaohari dalam menafsirkan Alquran 

 Kitab tafsir al-Jawahir fi Tafsir Alquran al-Karim yang terdiri dari dua 

puluh lima juz tersebut lebih banyak menyoroti tentang ayat-ayat Kauniyah yang 

identik dengan kajian keilmuan dan sains. Maka oleh para mufassir kitab ini 

digolongkan sebagai kitab tafsir yang lebih cenderung membahas ayat-ayat 

Alquran dari segi ilmu pengetahuan dan dalam penafsirannya beliau 

menggunakan teori-teori ilmiah. 

Tantawi termasyhur karena kegigihannya dalam gerakan pembaruan 

membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap penguasaan ilmu pengetahuan. 

Karena itu, tidak berlebihan jika sejumlah kalangan menjulukinya "mufasir ilmu" 

lantaran ilmu yang dikuasainya sangat luas dan mendalam. 

Dalam muqaddimah kitab tafsirnya, dijelaskan bahwa sejak dulu beliau 

sering menyaksikan kejaiban alam, mengagumi dan merindukan keindahannya 

baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi, revolusi matahari, perjalanan 

bulan, bintang yang bersinar, awan yang berarak, kilat yang menyambar dan 

listrik yang membakar serta keajaiban-keajaiban lainnya
16

.  

Alasan motivasi ia menulis kitab ini
17

 ialah supaya umat Islam sadar untuk 

mencari, menuntut berbagai macam Ilmu dalam arti yang seluas-luasnya yaitu 

                                                             
15

Tantawi Jauharii, Alquran dan Ilmu Pengetahuan Modern, ter. Muhammadiyah Ja’far, 

(Surabaya: al- Ikhlas, 1984), hlm. 5 
16

 Sofiah, Fasad menurut Tafsir Jawahir. 65 
17

 Al-Jawahir ini adalah Al Jawahir Fi Tafsir AlquranAl Karim 
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Ilmu Fisika, Pertanian, Pertambangan, Matematika, Ilmu Ukur, Ilmu Falaq, dan 

Ilmu Modern Lainnya
18

. 

Selanjutnya ia menyatakan :"Ketika aku berpikir tentang keadaan umat 

islam dan pendidikan-pendidikan agama, maka aku menuliskan surat kepada para 

pemikir (al-'Uqala') dan sebagian ulama-ulama besar (Ajillah al-Ulama') tantang 

makna-makna alam yang sering ditinggalkan dan tentang jalan keluarnya yang 

masih sering dilakukan dan dilupakan. Sedangkan sedikit sekali dari mereka yang 

mau berpikir tentang kejadian alam dan keanehan-keanehan yang 

melingkupinya". Itulah yang mendorong Tantawi menyusun pembahasan-

pembahasan yang dapat mengkompromikan pemikiran Islam dengan kemajuan 

Studi Ilmu Alam
19

. 

Kitab tafsirnya ini pertama kali dicetak di Kairo dengan penerbit Mu’sasah 

Musthafa al-Babi al-Halabi pada 1350 H/ 1929 M. Kemudian selanjutnya dicetak 

di Beirut, Dar al-Fikr pada 1395 H/ 1974 M. 

Kitab al-Jawâhir fî Tafsir Alquran al-Karîm ini terdiri dari 25 jilid yang 

dia tulis ketika berumur 60 tahun. Kitab tafsir ini memiliki metode pembahasan 

yang amat berbeda dari kitab-kitab tafsir lainnya. 

Dalam menafsirkan, Syaikh Tantawi mulanya menyebutkan nama surat, 

mengklasifikasikan Makki-Madani, menyebutkan ringkas pembahasan surat 

(mulakhkhash), mengelompokkan pembahsan ayat kedalam beberapa kelompok 

(āqsam), menyebutkan tujuan umum surat (al-maqshad) tiap qism, menyebutkan 

munasabah dengan surat sebelumnya, kemudian memaparkan al-Maqshad al-

                                                             
18

 Sofiah, Fasad menurut Tafsir Jawahir. 65 
19

 Sofiah, Fasad menurut Tafsir Jawahir. 66 
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Awwal yang dibagi menjadi beberapa fashl yang mengandung beberapa lathā’if   

(penjelasan pembahasan perspektif ilmu modern) diselingi terlebih dahulu dengan 

tafsir perkata (tafsir lafzhi) dan terkadang diselipkan tadzkirah, hidayah dan tanya 

jawab. 

Corak yang digunakan dalam tafsir ini adalah corak tafsir bil 'ilmi. 

Meskipun para ulama berbeda pendapat tentang atafsir bil 'ilmi, ada yang 

menolaknya dengan alasan bahwa teori-teori ilmiah jelas bersifat nisbi (relatif) 

dan tidak pernah final. Tetap ada yang mendukungnya dengan alasan bahwa 

Alquran justru menggalakkan penafsiran ilmiah
20

. 

Ali Iyazi menulis bahwa cara Syaikh Tantawi menafsirkan adalah dengan 

mengambil sekelompok ayat, dan setelah menjelaskannya secara perkata, 

dilanjutkan dengan penjelasan dan uraian yang panjang tentang penemuan-

penemuan ilmiah yang sering disebutnya dengan istilah lathā’if atau jawāhir. 

Penjelasannya mungkin seringkali terlalu panjang dengan mengutip pendapat-

pendapat ilmuan barat dan timur. Tujuannya tidak lain untuk menunjukkan bahwa 

Alquran telah menjelaskannya lebih dulu dari ilmuwan-ilmuwan modern itu. Di 

tengah pembahasan sering juga dicantumkan gambar-gambar hewan, tumbuhan, 

panaroma alam, eksperimen ilmiah, tabel-tabel ukuran, sebagai alat bantu 

menjelaskan apa yang disebutkannya. 

Syaikh Tantawi juga menerapkan pendekatan (teori-teori) ilmiah modern 

untuk memahami Alquran. Beliau juga berusaha menggali teori dari Alquran. 

Dengan demikian, tafsir ini banyak mencampur-adukkan pengetahuan-

                                                             
20

 Yusron, Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2006), t.h. 
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pengetahuan kuno dan modern, disertai konsiliasi antara hasil penemuan modern 

dan pemikiran-pemikiran keagamaan
21

. 

Dalam pendahuluan tafsirnya, Tantawi jauhari membahas tentang 

motivasinya yang mendorong untuk menyusun tafsir ini. Diantaranya ia 

mengungkapkan: 

Saya diciptakan untuk menggandrungi, mengagumi serta rindu akan keindahan-

keindahan alam dan yang ada di langit, kesempurnaan dan keelokan yang ada di 

muka bumi, baru setelah saya memikirkan umat Islam dan pendidikan 

keagamaanya, pengembangannya serta penolakan para ulama terhadap makna 

keajaiban alam, sehingga saya mulai menyusun beberapa kitab
22

.  

Ia juga menyebutkan tentang masa awal penyusunan tafsir serta tujuan dan 

orientasinya. Dia menjelaskan bahwa tafsir ini merupakan tiupan rabbani, isyarat 

suci dan informasi simbolik yang ia dapatkan melalui ilham. Hal ini sebagaimana 

ia ungkapkan: 

Permulaan tafsir ini saya tulis ketika masih mengajar di Dar al ‘ulum, saya 

mengungkapkan beberapa ayat kepada mahasiswa sebagian lain pernah 

dipublikasikan dalam majalah al Malaj al Abbasiyyah, inilah yang kini saya 

perhatikan dalam bidang tafsir, dengan tetap memohon pertolongan kepada Dzat 

Yang Maha Lembut dan Mengetahui, seraya berharap dengan segala hormat 

dalam hati, semoga Allah melapangkan dada, dan karenanya Dia memberikan 

hidayah kepada umat ini. Dan lenyaplah kejumudan dari pandangan kaum 

muslimin secara umum, sehingga mereka mampu memahami ilmu-ilmu alam. 

Agar benar-benar buku ini mendorong untuk mengkaji alam-alam atas dan bawah, 

                                                             
21

 Muhammad Ali ‘Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa manhajuhum, Wizarat at-Tsaqafah wa al-

Irsyad al-Islami. 432 
22

Tantawi Jauhari. al Jawahir. 2 
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dan agar diantara umat ini benar-benar ada yang bangkit yaitu mereka yang 

mampu mengungguli Eropa di bidang Agraris, medis, pertambangan, matematika, 

arsitektur, astrooi, serta sains-sains dan industri-industri lain. 

Bagaimana tidak, sementara di dalam Alquran sendiri terdapat ayat-ayat 

sains lebih dari 750 ayat. Sedangkan mengenai ilmu fiqih ayat-ayatnya yang jelas 

tidak lebih dari 150 ayat
23

. Dalam tafsir ini, saya telah meletakkan hukum-hukum, 

akhlak dan keajaiban-keajaiban alam yang dibutuhkan oleh muslim. Saya juga 

telah mengetenganhkan keajiaban-keajaiban sains dan makhluk di dalamnya. 

Sesuatu yang bisa menumbuhkan kerinduan kaum muslimin dan muslimat untuk 

mengambil pendirian tentang esensi makna-makna ayat yang menjelaskan tentang 

hewan, tumbuh-tumbuhan, bumi dan langit. Juga agar anda benar-benar tahu, 

wahai orang cerdas, bahwa tafsir ini merupakan tiupan rabani, isyarat-isyarat suci 

dan informasi-informasi simbolik, yang diperintahkan kepada saya dengan 

melalui ilham ini. Saya yakin bahwa tafsir tersebut mempunyai kedudukan yang 

akan dikenal oleh makhluk, dan akan merupakan sebab kemajuan yang paling 

urgen bagi orang-orang tertindas di muka bumi.
24

  

3. Penafsiran Tantawi Jauhari atas surat an nahl 69-69 

Kita lihat pada hewan lebah. Karena lebah  hewan yang disebutkan dalam 

Alquran malahan menjadi nama surat dari surah yang ada di dalam Alquran. 

Secara logika kita berpikir kenapa hewan ini di jadiakn allah sebagai penamaan 

surah? Menurut hemat pemkalah salah satu jawabanya adalah ketiga hewan ini 

                                                             
23

 Tantawi Jauhari, Tafsir al Jawahir Juz I, hlm. 2 
24

 Ibid. 32 
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mempunyai keistimewaan yang bisa manusia  mengambil keistimewaan yang di 

miliki hewan tersebut.  

Penejalsan hewan tersebuat antara lain adalah kita mulai dari Hewan 

lebah: Bagaimana Allah  memberikan kasih sayang kepadanya. Kita lihat yang 

namanya lebah kebiasaanya mengambil sari pati bunga, padahal dia tidak 

menyadari bahwa kecerdasannya untuk membuka bunga lain dari macam-macam 

bunga, dan tidak mengetahui kapan bunga itu mekar atau tidak, salah satu kasih 

sayang allah yang di berikan mengetahui bunga itu mekar pada awal waktu siang 

serta menyerap kelezatan terhadap bunga dengak kata lain mengambil sari pati 

tumbuh-tumbuhan dan kembali untuk meletakkan  apa yang dibawa, yang 

mengherankan adalah sebanyak itu bunga lebah tau mana yang baik untuk 

diambil. Serta manfaat untuk manusia dapat dirasakan adalah kesegaran alam. 

Tantawi jauhari menyatakan lebah adalah hewan yang sangat gigih dalam 

membangun rumah mereka dengan susunan yang sangat rapi dan menakjubkan. 

Allah mengilhamkan kepadanya agar membangun rumahnya dalam bentuk 

persegi enam, supaya tidak rusak dan tidak berlubang. Para pekerja itu juga 

bertugas membersihkan rumah dan mengibaskan sayapnya untuk membantu 

menguatkannya, disamping memperhatikan kerajaan dan melindunginya dari 

serangan musuh, seperti semut, lalat dan sebagian burung.
25

 

Penjelasan tentang “الخلايا” yakni tempat yang disediakan manusia, yakni 

tempat yang disebut dengan “المربع” yakni potongan kayu yang berbentuk segi 
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empat  panjang ( berbentuk balok) dan kemudian disusun dengan susunan 

bertingkat-tingkat.
26

 

Beliau mengatakan bahwa dalam sarang lebah atau “ الشكل” itu ada yang 

namanya “العسل” madu, “الشمع” lilin lebah (propolis). yang dimaksud dengan         

 sarang lebah adalah garis dari atas kebawah yang mengambil berbetuk ”الشكل “

segi enam, dan membentuk Rumah/bangunan yang dapat menyimpan semuannya. 

Propolis adalah material lengket berwarna gelap tedapat pada sarang lebah. Ia 

dibuat oleh lebah dari hasil pencarian dan usaha mereka dalam mengumpulkan 

intisari/getah dari semua tumbuhan. Propolis ini berguna untuk membangun 

sarang lebah. Dengan bangunan yang bersegi enam dan bertingkat-tingkat, Sarang 

lebah ini dapat di qiyaskan kepada hal yang lebih besar yakni susunan langit dan 

bumi.
27

 

Dalam menafsirkan surat an Nahl ayat 68-69 Tantawi Jauhari mengatakan, 

Allah mengilhamkan kepada lebah agar membangun rumahnya dalam bentuk 

persegi enam, supaya tidak rusak dan tidak berlubang. Para pekerja itu juga 

bertugas membersihkan rumah dan mengibaskan sayapnya untuk membantu 

menguatkannya, disamping memperhatikan kerajaan dan melindunginya dari 

serangan musuh, seperti semut, lalat dan sebagian burung. 

Kemudian Allah menafsirkan apa yang diwahyukan kepadanya : 

Buatlah rumah-rumahmu di bukit-bukit sebagai tempat kamu berlindung, 

atau di pepohonan, dan atau rumah-rumah, atap pelepah kurma dan lain 

sebagainya yang diangkat dan dibangun oleh manusia. 
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Kemudian makanlah, hai lebah dari setiap buah-buahan yang kamu ingini, 

baik rasanya manis, pahit ataupun antara keduanya. Lalu tempuhlah jalan yang 

telah diilhamkan Allah kepadamu untuk menempuhnya, dan masukilah ia untuk 

mencari buah-buahan. Janganlah kamu merasa susah meskipun jalan itu susah, 

janganlah pula kamu ingin kembali dari padanya, meskipun ia jauh. 

Beberapa Faedah Lebah 

Pertama : dari padanya, kita mengambil madu yang merupakan makanan yang 

enak rasanya dan mengandung prosentase besar dari zat-zat yang berfaedah bagi 

tubuh. 

Kedua : dari padanya kita mengambil lilin yang kita jadikan bahan membuat lilin 

penerang. 

Ketiga : ia membantu mengawinkan bunga-bunga, sehingga menjadi penyebab 

bertambahnya buah dan membaguskan jenisnya. 

Dari perut lebah, Allah SWT. mengeluarkan minuman yang beraneka 

warna dan mengandung obat yang menyembuhkan manusia. Pada yang demikian 

itu terdapat dalil yang jelas, bahwa yang telah menundukan lebah, memberinya 

petunjuk untuk memakan buah-buahan yang ia makan dan membuat rumah-

rumahnya di bukit, pohon serta tempat-tempat yang dibangun oleh manusia, dan 

yang telah mengeluarkan dari dalam perutnya apa yang mengandung obat bagi 

kesembuhan manusia, adalah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa, tidak ada 

sesuatu pun yang serupa dengan-Nya
28

.  
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Lebah Madu, Lebah-lebah pekerja menghisap serbuk bunga-bunga, lalu 

serbuk itu turun dan berkumpul dalam sebuah kantong yang ada di dalam 

perutnya. Disanalah serbuk itu bercampur dengan cairan khusus, lalu berubah 

menjadi madu. Lebah memetik nektar lalu mengeluarkannya melalui air liurnya 

sebagai madu murni (yang belum diperas dari lilinnya). Kemudian lebah kembali 

kerumahnya untuk mengeluarkannya untuk mengeluarkan madu dari mulutnya di 

rumah-rumah lilin yang dikhususkan untuk menyimpan madu. Setiap kali rumah 

itu penuh, lebah menutupinya dengan lapisan lilin, dan berpindah kerumah lain.
29

 

Penjelasan "خناثى النحل" yaitu lebah yang tidak perempuan dan juga tidak 

laki-laki. Jumlah mereka sangat banyak dari 20.000-30.000 dalam satu qobilah 

atau sarang. Tugasnya adalah menjaga telur, menetaskannya, dan memetik intisari 

bunga dan menyimpannya dalam perutnya, dan mengeluarkan madu dari 

mulutnya untuk memberi makan lebah muda.
30

 

Penjelasan selanjutnya mengenai lebah pekerja “الشغالة” Lebah pekerja 

adalah kelompok yang jumlahnya paling banyak dalam koloni atau dalam sarang. 

Lebah pekerja juga berasal dari sel telur yang dibuahi.
31

 Ovariumnya tidak 

berkembang sempurna sehingga tidak dapat bertelur. Lebah pekerja 

bertanggungjawab kesejahteraan koloni. Kecuali tugas reproduksi, semua 

pekerjaan pada koloni lebah madu sepenuhnya dilakukan oleh lebah pekerja. 

Tugas lebah pekerja sesuai dengan perkembangan umur. Dari mulai menetas 

sampai umur tiga hari sebagai petugas kebersihan. Umur 3-12 hari bertugas 

sebagai perawat larva. Sejak hari ke 13-18 bertugas membuat dan memoles sisiran 
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sarang. Dari umur 18 sampai 20 bertindak sebagai pengawal dan menjaga 

kesegaran udara di dalam sarang. Mulai hari ke-20 sampai datangnya kematian 

lebah bertugas mengumpulkan nektar, polen, propolis dan air. Dimasa tuanya 

lebah pekerja berperan sebagai pemandu bagi lebah muda untuk mencari lokasi 

pengumpulan nektar, polen, propolis dan air. 

Penjelasan tentang ) (اليعسوب النحل.  Sesungguhnya ia ((اليعسوب hinggap dan 

memakan intisari dari segala bunga dari pohon-pohon. Apa yang disimpan 

didalam perutnya itu menghasilkan minuman yang sangat manis dan didalamnya 

terdapat obat bagi manusia sebagaimana firman Allah diatas. bentuknya, berbadan 

sedang, dan mempunyai dua sayap agak pendek.
32

 Lebah ratu merupakan 

pemimpin koloni dan bertanggung jawab terhadap keutuhan dan kekompakkan 

koloni. Tugas utamanya adalah menghasilkan telur untuk perkembangan koloni 

yang telur itu menghasilkan “الشغالة” atau “"العاملة. Di dalam satu koloni hanya ada 

seekor ratu yang mampu yang mana ia bertelur setipa 3 minggu sekali, jumlah 

telurnya 6000-12000 telur.
33

 Pada satu musim kawin, ratu kawin dengan beberapa 

lebah jantan. Perkawinan terjadi beberapa kali dengan lebah jantan yang lain 

sampai ratu merasa cukup memperoleh spermatozoa dan menyimpannya di dalam 

spermateka (kantong sperma pada serangga). Dua sampai tiga hari kemudian ratu 

mulai bertelur secara terus menerus sampai umur 3 - 5 tahun atau sampai habisnya 

simpanan sperma. 

Penjelasan tentang al-dzakar ( الذكر)  atau Lebah jantan, ia berasal dari telur 

yang tidak dibuahi. Lebah ini berfungsi sebagai lebah pemacek, yakni mengawini 
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ratu muda. Jika beruntung, seekor lebah jantan hanya dapat kawin sekali selama 

hidupnya, karena setelah berhasil mengawini ratu, lebah ini akan mati. Karena 

sifatnya yang pemalas, pada saat krisis makanan, banyak lebah jantan dibunuh 

oleh lebah pekerja. Jumlah mereka dalam satu qobilah sekitar 500-1.000 ekor 

tidak lebih.
34

 

kita harus mencontoh kehidupan lebah yang mana ia bermanfaat. 

Menghasilkan madu, propolis, dan aksinya membantu penyerbukan tanaman. 

Meskipun lebah mengambil nektar dari tanaman tetapi tidak pernah merusak 

tanaman yang disinggahinya. Bekerja keras. Sikap ini ditunjukkan oleh lebah 

pekerja dalam mengumpulkan bahan makanan untuk kebutuhan puluhan ribu 

anggota koloni. Dan masih banyak lagi yang tidak dapat diungkapkan. 

Dalam hal ini, tafsir ini menyatakan bahwa alam semesta ini 

diumpamakan dengan istana lebah. Yang  mana disitu ada satu ratu lebah yang 

mengatur semuanya. Mulai dari pembangunan hingga pekerjaan mereka. 

Didalam sarang lebah itu terdapat propolis. Guna propolis adalah untuk 

membangun sarang lebah yang berbentuk segi enam. 

Jenis-jenis Lebah: 

1.          Al-Ya’sub ( اليعسوب)  , Cirinya belakangnya (ekor) panjang. 

2.       Al-dzakar ( الذكر) Lebah jantan yakni bertugas menghamili ratu lebah dan 

setelah itu ia akan mati. 

3.         Al-‘amal yakni lebah yang paling kecil. 
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Madu terbuat dari cairan yang didapat dari berbagi sari pati dari bunga (nektar) 

yang berada diperut lebah, baik itu keluar dari mulut mereka. 

C. Penafsiran Ulama Tentang Surat An Nahl Ayat 68-69 

1. Tafsir Al Misbah 

Nama an-nahl terambil dari kata nahlu yang disebut pada ayat di atas.    

Hanya sekali itulah Alquran menyebutnya. Ada juga ulama’ yang menamainya 

surah an-Ni’am, karena banyak nikmat Allah yang diuraikan di sini.
35

 

Pengertian an-Nahl (lebah) di sini tidak lain dari makhluk mendapat 

berkat yang dimuliakan Allah, yang mendapat wahyu dan ilham-Nya sehingga ia 

dapat menempuh jalan hidupnya. Dalam Lisan al-Arab, an-Nahl (bentuk 

mufradnya النحل) adalah serangga penghasil madu. Abu Ishaq az-Zujaj 

mengatakan tentang firman Allah yang berbunyi: “Tuhanmu mewahyukan kepada 

lebah...” (QS 16:68). Boleh jadi dinamakan nahl (lebah) karena Allah menjadikan 

manusia mengambil madu yang keluar dari perutnya (dengan pengertian Allah 

memberikan kepadanya). Pendapat yang lain mengatakan bahwa Kata itu berasal 

dari bahasa Arab. An-nahl dapat dipandang sebagai mudzakkar (maskulin) dan 

sebagai mu’annats (feminin). Ia dijadikan Allah sebagai kata mu’annats pada 

firman-Nya annitakhidziy min aljibaal buyuutan “Supaya kamu (feminin) 

mengambil tempat tinggal digunung-gunung...” orang yang memandangnya 

sebagai mudzakkar karena lafadznya adalah mudzakkar (نحل) dan orang yang 

memandangnya sebagai mu’annats karena ia adalah kata jamak dari  نحله .
36
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 Disebutkan juga bahwa lebah itu ada dua jenis. Satu jenis hidup di 

gunung-gunung dan hutan-hutan yang tidak terbiasa dengan manusia dan jenis 

satu lagi hidup di rumah-rumah penduduk dan sudah terbiasa dengan manusia. 

Sains modern telah menjelaskan dan menegaskan semua ini. Terbukti dari 

pengkajian dan penelitian yang dilakukan oleh para saintis dalam bidang ini 

bahwa kata an-Nahl (lebah) yang dimaksud adalah kata umum yang mencakup 

banyak jenis. Kata ini dipakai untuk semua serangga yang kerjanya 

mengumpulkan saripati bunga (nektar) dan bibit pembuahan. Serangga ini beserta 

anak-anaknya mengambil makanan dari saripati bunga dan tubuhnya dialiri oleh 

berbagai pembuluh kecil.
37

 

2. Tafsir Ibnu Katsir  

Yang dimaksud dengan kata “mewahyukan” dalam ayat ini, ialah memberi 

ilham (naluri) kepada lebah bagaimana ia membuat sarang-sarangnya di bukit-

bukit, di pohon-pohon kayu dan rumah yang dihuni orang, kemudian bagaimana 

ia membuat sarang-sarangnya sedemikian rajin dan artistik dan bagaimana ia 

mencari makannya dari buah-buahan dan bunga-bungaan yang tumbuh di ladang-

ladang yang jauh, lembah-lembah yang dalam dan bukit-bukit yang tinggi, lalu 

kembali kesarangnya tiada tersesat ke kanan atau ke kiri untuk menghasilkan 

madu yang beraneka ragam warnanya, putih, kuning, dan merah dan merupakan 

minuman yang lezat serta mengandung obat bagi manusia
38

. 
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3. Tafsir Al-Maraghi  

Tuhanmu mengilhamkan dan membisikan kepada lebah serta mengajarinya 

berbagai pekerjaan yang membuatnya diduga sebagai makhluk berakal
39

. 

Penghidupan Lebah di Dalam Rumahnya. Para ahli kebidanan telah 

mempelajari ikhwal lebah dan menulis karangan mengenainya dengan berbagai 

bahasa, terutama pada majalah-majalah yang mempublikasikan perkembangan 

dan keadaannya. Dalam hal ini mereka telah mencapai beberapa perkara yaitu : 

Pertama : lebah hidup dalam kelompok-kelompok besar yang jumlah 

sebagiannya mencapai kurang lima puluh ribu lebah. Masing-masing kelompok 

bertempat tinggal di sebuah rumah yang disebut rumah lebah (khaliyyah). 

Kedua : dalam setiap rumah lebah terdapat satu lebah betina besar disebut 

“Ratu” yang paling besar tubuhnya di antara mereka dan perintahnya terhadap 

mereka sangat berpengaruh. Sejumlah lebah sekitar 400 sampai 500 ekor disebut 

lebah jantan, dan sejumlah lain dari 15.000 sampai 50.000 ekor disebut para 

pekerja. 

Ketiga : ketiga lapisan lebah ini hidup di dalam rumahnya secara 

bergotong royong dan sangat teratur. Tugas seorang Ratu adalah bertelur, yang 

dari telurnya itu menetas seluruh lebah penghuni rumah itu. Dengan demikian, ia 

adalah induk seluruh lebah. Tugas lebah-lebah jantan ialah mengawini sang Ratu, 

mereka tidak mempunyai tugas lain selain itu. Sedangkan para pekerja bertugas 

mengabdi kepada rumah lebah, kepada sang Ratu dan lebah-lebah jantan. 

Sepanjang hari para pekerja berada diladang-ladang untuk mengumpulkan serbuk-
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serbuk bunga, kemudian kembali ke rumah untuk mengeluarkan madu yang 

menjadi makanan bagi seluruh penghuni rumah baik kecil maupun besar.  

Di samping itu, mereka mengeluarkan lilin yang dijadikan bahan untuk 

membangun rumah-rumah berbentuk persegi enam. Pada sebagian rumah itu, 

mereka menyimpan madu, dan pada sebagian lain mereka memelihara lebah-lebah 

kecil. Tidak mungkin seorang arsitek yang pandai sekalipun akan dapat 

membangun rumah-rumah seperti ini, meskipun dia menggunakan alat-alat seperti 

penggaris jangka
40

. 
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